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ABSTRAK 

 
Industri pertambangan adalah salah satu sektor yang menjadi andalan dalam 

pembangunan ekonomi di Indonesia. Dalam industri pertambangan, terdapat 
beberapa alat berat yang biasa seperti excavator, bulldozer, dan dump truck. Alat 

berat tersebut membutuhkan komponen pendukung yang kuat dan tahan lama, salah 
satunya adalah baut. PT. Eastech Nusantara merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang industri manufaktur dalam pembuatan baut dengan kualitas 

tinggi sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan oleh industri alat-alat berat untuk 
pertambangan. Untuk memproduksi baut setiap harinya PT. Eastech memiliki 

beberapa tahapan produksi. Tahap yang pertama merupakan cutting material, tahap 
kedua adalah forging raw material, tahap ketiga adalah CNC finishing, dan tahap 
yang terakhir adalah thread roll, dan yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

adalah tahap cutting material. Kondisi saat ini pada tahap cutting material adalah 
proses keseluruhannya masih dilakukan secara manual oleh operator, sehingga 

proses tersebut kurang efisien dan kurang aman untuk operator. Oleh karena itu, 
pada penelitian ini akan dilakukan perancangan mesin yang dapat memindahakan 
dan menempatkan raw material pada mesin bandsaw agar siap untuk dipotong. 

Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode VDI 
2222. Secara umum, mesin yang dirancang berfungsi untuk menempatkan raw 

material baut menuju mesin potong bandsaw. Mesin tersebut berupa material 
handling yang dilengkapi dengan feeding system yang mampu bekerja secara 
otomatis. Kecepatan material handling dari mesin yang dirancang adalah 25s, 

terdiri dari tahapan loading menuju material handling hingga menempatkan raw 
material pada mesin pemotong bandsaw, sehingga pada mesin yang dirancang 

dapat meningkatkan kapasitas produksi menjadi lebih dari 13000 pcs/bulan. 

Kata kunci: Perancangan, Material Handling, VDI 2222, Pembuatan Baut, Cutting 
Material. 
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ABSTRACT 

 

The mining industry is one of the most important sectors in Indonesia's economy. 

Mining equipment, such as excavators, bulldozers, and dump truck, requires strong 
and durable components, such as bolts. PT. Eastech Nusantara is a manufacturing 

company that produces high-quality bolts that meet the specifications required by 
the mining equipment industry. To produce bolts every day, PT. Eastech has several 
production stages. The first stage is material cutting, the second stage is raw 

material forging, the third stage is CNC finishing, and the last stage is thread 
rolling. The focus of this research is the material cutting stage. Currently, the 

material cutting process is still done manually by operators. This process is less 
efficient and less safe for operators. Therefore, this research will design a machine 
that can move and place raw material on a bandsaw machine to be ready for 

cutting. The design method used in this research is the VDI 2222 method. In 
general, the machine that is designed functions to place the raw material of the bolt 

to the bandsaw cutting machine. The machine is a material handling system that is 
equipped with a feeding system that can work automatically. The material handling 
speed of the designed machine is 25 seconds, consisting of the loading stage to the 

material handling to placing the raw material on the bandsaw cutting machine. 
Therefore, the designed machine can increase the production capacity to more than 

13,000 pieces per month. 
 
Keywords: Design, Material Handling, VDI 2222, Bolt Manufacturing, Cutting 

Material 
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F= gaya [N]  

m = massa [Kg]  
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v = kecepatan [
𝑚

𝑠2 ]  
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𝜃 = 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡  𝑝𝑒𝑛𝑎𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔 [°] 

𝐿 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 [𝑚𝑚] 
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𝜇𝑘 = 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑔𝑒𝑠𝑒𝑘 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑡𝑖𝑠  

𝜇𝑠 = 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑔𝑒𝑠𝑒𝑘 𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠  

𝑑 = 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑠𝑖𝑙𝑖𝑛𝑑𝑒𝑟 [𝑚𝑚]  
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𝑟 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 [𝑚𝑚] 

𝐹𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 = 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑠𝑖𝑙𝑖𝑛𝑑𝑒𝑟 [𝑁] 

𝐶 = 𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 [𝑚𝑚] 

𝑀 = 𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛 [𝑁𝑚] 

𝑅 = 𝑔𝑒𝑠𝑒𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑔𝑦𝑎𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 [%] 

𝑃 = 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑒𝑘𝑎𝑛 [𝑁] 

𝑊 = 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 [
𝑁

𝑚𝑚
] 

𝜌 = 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 [
𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑐𝑚3
] 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Industri pertambangan adalah salah satu sektor yang menjadi andalan dalam 

pembangunan ekonomi di Indonesia [1]. Dalam industri ini, alat berat memegang 

peran penting dalam proses penambangan. Alat berat merupakan faktor penting di 

dalam proyek, terutama proyek-proyek konstruksi maupun pertambangan dan 

kegiatan lainnya dengan skala yang besar [2]. Dalam industri pertambangan, 

terdapat beberapa alat berat yang sering digunakan seperti excavator, bulldozer, dan 

dump truck. Alat berat tersebut membutuhkan komponen pendukung yang kuat dan 

tahan lama, salah satunya adalah baut. 

 

Baut merupakan bagian dalam pemasangan komponen pada alat berat, sehingga 

memiliki peran penting dalam keselamatan dan efisiensi kerja alat berat tersebut   

[3]. Penggunaan baut dalam pertambangan juga memiliki beberapa hal yang harus 

diperhatikan, seperti tingkat kekerasan, kekuatan tarik, dan korosi. Baut harus 

memenuhi standar kualitas dan kuat untuk menahan beban yang diterima saat alat 

berat digunakan dalam aktivitas pertambangan [4]. Maka dari itu, penggunaan baut 

dalam industri pertambangan sangat penting untuk memastikan kestabilan dan 

kinerja alat berat.  

 

Dalam hal ini, PT. Eastech Nusantara sebagai salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang industri manufaktur, produsen baut dengan kualitas tinggi yang sesuai 

dengan spesifikasi yang dibutuhkan oleh industri atau perusahaan yang 

memproduksi alat-alat berat untuk pertambangan.  

 

Untuk memproduksi baut setiap harinya terdiri dari beberapa tahap, yang pertama 

adalah adalah tahap cutting raw material, setelah raw material terpotong raw 

material akan masuk pada tahap forging, setelah raw material telah dilakukan tahap 

forging maka selanjutnya adalah tahap finishing oleh mesin CNC pada raw 
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material, setelah raw material telah di finishing maka pada tahap yang terakhir ini 

merupakan pembuatan ulir pada raw material.  Pada tahapan pembuatan baut 

tersebut yang menjadi fokus penelitian penulis adalah pada tahap cutting material. 

Terdapat masalah yang terjadi pada proses cutting material, yaitu material handling 

pada proses produksi tersebut kurang efisien. Pada alat yang terdapat di PT. Eastech 

Nusantara, 4 (empat) batang baja sepanjang 6 (enam) meter dengan material SCM 

435 diikat menggunakan selotip lalu ditempatkan secara manual oleh operator 

menuju rangka pemindah, selanjutnya raw material akan diarahkan oleh operator 

menuju alat potong bandsaw machine. Tahap yang dilakukan terebut menyebabkan 

proses produksinya kurang efisien dan mempengaruhi tingkat keselamatan 

operator. 

 

Mengacu pada kondisi tersebut, maka perlu dilakukan pengembangan dan 

perancangan alat yang dapat mengatasi masalah yang terjadi. Perancangan mesin 

material handling berupa rangka peyimpanan yang mengusung konsep magazine 

yang berfungsi sebagai media penyimpanan raw material agar proses 

pemindahannya lebih optimal. Terdapat aktuator sebagai komponen pendukung 

untuk proses pemindahan material menuju mesin pemotong bandsaw machine. 

Terdapat roller yang berfungsi untuk memindahkan raw material menuju feeder 

dan fungsi dari roller dapat mengurangi gaya gesek yang terjadi antara penampang 

raw material dengan penampang roller. Dilengkapi dengan feeding system yang 

berfungsi untuk proses penempatan raw material menuju mesin pemotong 

bandsaw. Mesin ini bekerja secara semi otomatis, sehingga mampu mengurangi 

siklus material handling yang cukup memakan waktu menjadi lebih efisien, serta 

dapat meningkatkan keselamatan operator di PT. Eastech Nusantara. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diuraikan beberapa rumusan 

masalah yang terjadi, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan mesin material handling? 

2. Bagaimana rancangan mesin untuk feeding system raw material baut? 

3. Bagaiaman gambar kerja dari mesin semi otomatis material handling and 

feeding system untuk raw material baut? 
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I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

disusun beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Sistem kelistrikan dari rancangan yang dibuat tidak dibahas, 

2. Material yang digunakan adalah SCM 435, 

3. Sistem kendali tidak dibahas, 

4. Biaya pembuatan tidak dibahas, 

5. Hasil rancangan berupa draft / pra-rancangan. 

I.4 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dan manfaat dari penilitian ini diantaranya: 

1. Menghasilkan sebuah rancangan mesin material handling untuk menempatkan 

raw material baut menuju mesin bandsaw, 

2. Meningkatkan efesiensi pada proses material handling raw material baut, 

3. Meningkatkan keamanan dan keselamatan operator dalam proses material 

handling raw material baut menuju mesin bandsaw. 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, bab ini berisi pendahuluan, latar belakang yang berisi 

uraian permasalahan yang melatarbelkangi topik yang diteliti, rumusan masalah 

yang berisi tentang masalah yang diangkat dalam topik yang diteliti, batasan 

masalah berisi tentang batasan yang membatasi permasalahan yang diangkat dalam 

topik yang diteliti, tujuan dan manfaat berisi tentang pembahasan yang ingin 

dicapai dan manfaatnya, serta sistematika penulisan yang berisi tentang susunan 

dalam penulisan laporan Tugas Akhir sesuai yang terdapat pada setiap bab pada 

daftar isi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, bab ini berisi tentang uraian berbagai teori yang 

disusun secara sistematis yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam 

menganalisis data. Teori tersebut dapat bersumber dari kajian Pustaka, referensi 

penelitian, dan teori pendukung yang menjadi landasan dalam penyelesaian 

masalah dalam penelitian yang dibahas dalam karya tulis.  

BAB III PROSES PERANCANGAN, bab ini membahan mengenai metode dan 

langkah-langkah penyelesaian masalah hingga mendapat sebuah rancangan 
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konstruksi dan sistematika perancangan yang nantinya akan digunakan sebagai 

solusi dari permasalahan yang ada. 

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISIS, bab ini membahas mengenai 

pengeolahan data yang diperoleh dari kajian berbagai pustaka dan sumber dengan 

melakukan analisi dan perhitungan terhadap pemilihan komponen penunjang 

fungsi-fungsi untuk mengoptimalkan konsep rancangan pada bab-bab sebelumnya 

untuk kedepannya divalidasi dengan bantuan software. 

BAB V PENUTUP, bab ini berisi kesimpulan dan saran dari tujuan penelitian ini 

serta proses perancangan yang dicapai agar hasil rancangan dan penelitian 

berikutnya lebih optimal. 

 

 
 


